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Abstrak: : Saat ini anggur laut sepesies Caulerpa masih dibudidayakan dalam skala kecil sehingga
kendala utamanya adalah ketersedian bibit yang tidak kontinu dan juga bersifatmusiman. Padahal
permintaan pasarnyacukup tinggi. Anggur laut mempunyai nilai ekonomis seharusnya penting bagi
masyarakat pesisir. Karenanya perlu dilakukan analisis kesesuaian lahan supaya produksi anggur
laut (Caulerpa recemosa) dapat dimulai secara berkala. Tujuan penelitian untuk mengetahui
kesesuaian lahan Kuala Langsa sebagai lahan budidaya dan memberikan luaran berupa peta kualitas
perairan di Kuala Langsa.Pengambilan data sampel di laksanakan pada bulanMaret-April2021 di
kawasan pesisir Kuala Langsa Kecamatan Langsa Barat. Meliputi studi literatur, pengambilan titik,
pengambilan data lapangan dan analisis substrat di Laboratorium Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Samudra. Hasil yang diperoleh adalah dapat ditentukan bagian area yang cukup
berpotensi yaitu Stasiun [, Il dan III merupakan wilayah yang cukup sesuai untuk dijadikan sebagai
lahan budidaya anggur laut dilihat dari karakteristik fisika kimia perairan yaitu salinitas 25-28 ppt,
pH 6,9-7,2, DO 6,16-7,13 ppm, suhu 31-32,5 °C, nitrat 0,01-0,04 mg/l], surut terendah 20-30 cm
(optimal), kecerahan 221-253 dan tipe substrat pasir berlempung dan pasir halus. Perlu dilakukan
penelitian lanjutan dititik lainnya untuk mengetahui daerah yang potensial di Kuala Langsa.

Kata kunci : Nila, padat tebar, kelangsungan hidup, pertumbuhan

Abstract: Currently sea grapes of the Caulerpa species are still cultivated on a small scale, so the main
obstacle is the availability of seeds that are not continuous and also seasonal, even though the market
demand is quite high. Sea grapes have economic value that should be importantfor coastal
communities. Thereforeit’s necessary to carry out a land suitability analysis so that the production of sea
grapes (Caulerpa recemosa) can be started periodically. The purpose of the study was to determine the
suitability of the Kuala Langsa water as a cultivation area and to provide an output in the form of a
water quality map in Kuala Langsa. Sampling of data was carried out in March-April 2021 in the coastal
area of Kuala Langsa, west Langsa District. Includes literature study,point collection, field data collection
and substrate analysis at the Civil Engineering Laboratory Faculty Engineering Samudra University. The
results obtained are that the area of the area that is quite potential. Namely stations I, Il and Il is an
area that is quite suitable to be used as a sea grape cultivation area seen from the physical and chemical
characteristics of the water. Namely salinity between 25-28ppt pH 6.9-7.2, DO 6.16-7.13, temperature
31-320C, nitrate 0.01-0.04mg/l, lowest ebb of 20-30 (optimal), brightness 221-253cm and the type
substrate loamy sand and fine sand. Furtnerresearch in land at other points to find out the potential
areas in Kuala Langsa

Keywords: Sea grapes, Water Quality, Kuala Langsa
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I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan wilayah maritim
dengan luas 75% adalah perairan, untuk itu
keragaman hayati perairan memang tidak
diragukan lagi. Selain ikan perairan indonesia
juga kaya akan tumbuhan dalam hal ini Rumput
Laut. Saat ini masyarakat sudah
membudidayakan rumput laut namun untuk
jenis Anggur laut sepesies Caulerpa sp sendiri
masih dibudidayakan dalam skala kecil
sehingga kendala utamanya adalah ketersedian
bibit yang tidak kontinu dan juga di pengaruhi
oleh sifat Caulerpa yang masih musiman.
Padahal diketahui bahwa permintaan pasar
Anggur laut jenis Caulerpa sp cukup tunggi di
lihat dari keseharian masyarakat yang banyak
mengkonsumsi dengan cara di makan mentah
sebagai lalapan, sebagai sayur dan bahan
kosmetik (Azizah, 2006).

Anggur Laut (Caulerpa racemosa)
merupakan  salah  satus  pesies  dari
Chlorophyceae (ganggang hijau) yang cukup
berpotensi untuk dibudidayakan karena telah
digemari oleh masyarakat pesisir pantai yang
sering dimanfaatkan sebagai makanan. Namun
ketersediannya masih terbatas karena bersifat
musiman, tergantung dari alam dan belum
banyak di budidayakan dengan baik dan benar.
Untuk itu diperlukan usaha budidaya untuk
menunjang kontiunitas produksinya (Dawes,
2000).

Cauler parecemosa
mengandung beberapa jenis bahan
metabolit sekunder seperti glycoglycero lipid
dan Kkelompok enol sebagaian tihelmintic
(zat pembunuh cacing). Dalam  budidaya
Caulerpa racemosa ada beberapa tantangan
atau masalah yang perlu diperhatikan,
diantaranya adalah penentuan atau pemilihan
perairan dan faktor-faktor Oseonografi yang
baik untuk lokasi budidaya karena tumbuhan
ini sulit tumbuh jika kondisi perairannya tidak
sesual.

Kualitas air salah satu faktor penting
terhadap keberhasilan suatu usaha budidaya.
Oleh sebab itu dalam penentuan lokasi
budidaya Anggur Laut (Caulerpa racemosa),
persyaratanteknis yang harus diperhatikan
adalah kualitas air. Salah satu kesalahan dalam
pengembangan budidaya adalah perairan yang
tidak cocok (Hartokoet al, 2009).

Kuala Langsa secara geografis berbatasan
langsung dengan selat Malaka, sebelah Utara
Kuala Langsa berbatasan dengan gampoeng
Telaga Tujuh, di sebelah Selatan berbatasan
dengan gampoeng Sungai Pauh, di sebelah
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Barat berbatasan dengan gampoeng Lhok
Banie. Kuala Langsa dengan ketinggian rata-
rata 25 meter diatas permukaan laut. Aktivitas
masyarakat di Kuala Langsa sangat bergantung
pada ekosistem di wilayah pesisir (Samad et a/,
2020a). Mayoritas masyarakat bermata
pencaharian sebagai nelayan (Samad et alj
2020b). Seiring dengan usaha pengembangan
budidaya Anggur Laut (Caulerpa recemosa) di
Kecamatan Langsa Barat, maka di perukan
pemetaan lahan perairan kuala yang sesuai
untuk dijadikan sebagai lahan budidaya anggur
laut. Pemetaan lahan pada perairan kuala
langsa untuk melihat kesesuaian lahan yang
baik untuk budidaya Anggur Laut (Caulerpa
recemosa) diharapkan dapat menjadi salah
satu strategi potensi pengembangan ekosisitem
Kuala Langsa yang baik untuk budidaya Anggur
Laut(Caulerpa resemosa) di Kecamatan Langsa
Barat.

Permasalahan yang terjadi di Kuala
Langsa hingga saat ini adalah belum adanya
dilakukan budidaya Anggur laut(Caulerpa
recemosa) tidak di manfaatkannya lahan
karena kondisi dan kesesuaian lahan perairan
belum diketahui.Maka untuk itu perlu
dilakukannya penelitian tentang analisis
kesesuaian lahan di perairan laut Kuala Langsa,
sehinggadiketahuiapakahlahantersebutsesuiak
eriterialahanuntukpertumbuhanAnggurlaut.Sel
ainitu untuk menambah penghasilan bagi
masyarakat yang membudidayakan anggur laut
(Caulerparesemosa), apalagi saat ini Anggur
laut sangat blooming (melimpah) di pasar
internasional, praktis berpeluang besar dan
menjadi salah satu sektor usaha baru bagi
masyarakat pesisir, padahal pasar ekspornya
cukup besar.

Teknologi berupa penginderaan jauh dan
Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah solusi
yang tepat untuk penelitian yang berkaitan
dengan penentuan lokasi yang sesuai untuk
wilayah pengembangan budidaya Anggur laut.
Penginderaan jauh memiliki kemampuan
pemantauan daerah yang luas secara periodik
dan dapat mengamati objek pada jarak
tertentu. SIG merupakan sebuah sarana untuk
mengumpulkan, menggabungkan  dan
mengolah data dari setiap parameter yang di
perlukan. Sehingga keberadan SIG
memudahakan pengolahan data dengan
struktur yang kompleks dalam jumlah yang
besar secara efisien dan dapat membantu
dalam proses pengambilan keputusan secara
tepat dan akurat(Samad, 2011).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mengkaji kesesuaian lahan
serta melihat daya dukung perairan untuk bisa

e-ISSN 2614-6738/p-ISSN 2621-5314

JISA | 67



Jurnal Ilmiah Samudra Akuatika

mengembangkan usaha budidaya Anggur laut
diperiaran kuala Kecamatan Langsa Barat.

II. METODOLOGI

Penelitian telah di laksanakan pada
bulanMaret -  April2021 di kawasan
pesisirKualaLangsa Kecamatan Langsa
Baratmeliputi setudi literatur, pengambilantitik
(Tagging), pengambilan data
lapangandenganmetodesurveiyaitumelakukanp
engumpulan data  kualitasperairanberupa
parameter fisika dan kimia dan analisis
substrat di Laboratorium Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas Samudra.

Prosedur Penelitian

Adapun penelitian ini di lakukan dalam
beberpa tahap, yaitu:

1. Persiapan Alat untuk Survei Lapangan

2. Alat yang digunakan untuk survei
lapangan yaitu Hand GPSmap dan kamera
digital

3. Persiapan  alat untuk  mengukur
kesesuaian lahan

4. yaitu multi chacker, refraktometer, secchi
disc,currentmeter, Nitrat Kit, dlL

5. Persiapan bahan untuk lokasi
penelitianyaitu Peta Rupa Bumi Indonesia
(RBI) yang diperoleh dari pengolahan
perangkat lunak SIG dengan aplikasi

Arcview.

6. Pembuatanpetadasardenganmnyesuaikan
koordinat pada peta RBI
dengankoordinatgeografi dan

melakukandigitasiuntukmenentukanjenist
utupanlahanberdasarkan legenda peta

RBIL
7. Pengumpulan data lapangandari 3 stasiun,
dalamsetiapstasiunberjumlah 3

titikmeliputipengambilan parameter fisika

dan kimia air.

Untuk menetukan jenis substrat, tanah
sampel akan diuji di Laboratorium Fakultas
Teknik  Universitas =~ Samudra  dengan
menggunakan metode sistem klasifikasi
AASTHO dimana analisis tanah dengan sistem
ini adalah metode yang akurat dengan
memerlukan data-data seperti data analisis
ukuran partikel, batas cair (LL), dan indeks
plastisitas (IP) yang di peroleh setelah
melakukan analisa saringan, kemudian
peroses pengerjaannya dari kiri kekanan
sampai didapat kelompok tanah yang tepat.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut
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Gl = (F- 35)[0.240.005(LL -
40)]+ 0,01(F - 15) (PI-10)

Dimana:F = Persentase butir
yang lolos saringan No. 200

LL = Batas cair

PI = Indeks plastisitas
(Hardiyatmo, 1995 dalam Nugroho,
2008).

Tahapan Analisis Data

. Penetapanangkapenilaianberdasarkanpet

unjukDKP (Dinas Kelautan dan Perikanan
(2002) yaitu 3: Baik, 2: Sedang dan 1:
Kurang.

. Persyaratan berupa parameter dan

criteria yang masing-masing memiliki
nilai bobot. Pembobotan dilakukan
dengan mengacu tingkat parameter yang
sangat menentukan. Parameter yang
sesuaidiberi bobot 3, parameter yang
cukup sesuai diberi bobot 2 dan
parameter yang tidak sesuai diberi bobot
1.

. Nilai skor diperoleh dengan

menggunakan persamaan Utoyoet al,
(2000) sebagai berikut:

Nilai skor = ¥ Skor x Bobot

. Datayang diperoleh dilapangan, diolah

dan dianalisis untuk menentukan
kelayakan lahan anggur laut Caulerpa
recemosa untuk menentukan kelayakan
lahan tambak anggur laut Caulerpa
recemosa maka digunakan criteria Tabel
2.1.

. Setelah mengetahui nilai skor untuk

setiap parameter pada setiap stasiun
maka dilakukan dengan penilaian hasil
evaluasi dengan menggunakan Tabel3.5
untuk  menentukan apakah lokasi
tersebut sesuai (S1), cukup sesuai (S2)
dan tidak sesuai (N) untuk lahan
budidaya anggur laut Caulerpa recemosa.
Penilaian skor hasil evaluasi diperoleh
dengan persamaan yang dikemukakan
oleh Nurdinet al, (2008) adalah sebagai
berikut:

Bobot mak—EBobot min

Ci=

n
Dimana : (i = range antar kelas

n = jumlah kelas yang di rencanakan
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Bobotmax =3
Bobotmin=1
3+3++24+24+3++3+2+3+ =21

21 adalah jumlah bobot dari setiap
variabel

Jadi bobot max =21x3 =63
bobotmin=21x1=21

Range antar kelas (Ci) di tntukan dengan
persamaan sebagai berikut :

n=3(S1,S2,N)

_ 63-21
3

Ci 14

Maka nilai interval setiap kelas adalah 14

Sesuai (S1) =49 -63
Cukup sesuai =34-48
Tidak sesuai =19-33

melakukan pemetaan hasil penentuan
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4.529860,98.026255 dan titik pangamatan ke
III adalah 4.529330,98.026624. Daerah ini
terletak sangat jauh dari pemukiman warga
yaitu di area dekat landasan pesawat dan
sekitarannya terdapat pohon mangrove.

Peta daerah penelitian Analisis Kualitas
Perairan Kuala Langsa dimana dari ketiga
stasiun di atas adalah daerah yang berpotensi
cukup  baik ditentukan berdasarkan hasil
survei di lapangan dapat dilihat pada Gambar

4.1 di bawah ini :

Gambar 4.1 Peta Stasiun Penelitian (Rupa

Bumi Indonesia 2021)

Tabel 3. Data Nilai Sampling Paramter
Kualitas Perairan Di Teluk Kuala Langsa

kelas kelayakan periaran teluk kuala ;

Sata 1| Ul Ul 2 Ul 3 Rata-
berdasarkan tingkat kelayakannya dengan atasiun 1 angan angan angan a a_
menggunakan software Arcgis program rata
Arcmap. pH 7,19 7,01 6,85 7,016
[l HASIL PEMBAHASAN Suhu(®C) | 312 | 314 32,1 315

Stasiun pengamatan | berada di Desa ?allgltas 25 25 25 25
Kuala Langsa Kecamatan Langsa Barat. Titik I pp
terletak pada koordinat 4.514111,98.014931, DO (mg/l) | 6,3 6,7 8,2 6,16
titik 11 4.515372,98.014977 dan titik 1II adalah Kecerahan | 222 220 223 221,6
4.515408,98.014131. daerah ini terletak dekat (Cm)
dengan pemukiman warga dan sekitarannya .

Nitrat 0,04 0,03 0,04 0,03
terdapat pohon mangrove.
Substrat Pasir Pasir Pasir

Stasiun pengamatan Il berada di Desa halus berlempung | berlempung
Kuala Langsa Kecamatan Langsa Barat. Dengan
titkk I nya berada pada koordinat Stasiun 2 | Ulangan | Ulangan 2 Ulangan 3 Rata-
4.525633,98.022266, titik 11 4, 1 rata
525256,98.022094 dan titik ke III adalah pH 6,92 7,20 7,20 7,10
4’526165,98025865 Daerah ini terletak jauh Suhu (OC) 320 326 32 4 323
dari pemukiman warga akan tetapi dekat Salinitas o5 >7 >7 263
dengan daerah pelabuhan. (ppt)

Stasuin pengamatan ke III yaitu masih DO (mg/1) | 7,1 7,4 7,11 7,2
berada di Desa Kuala Langsa dengan titik Kecerahan | 245 230 245 240
pengamatan I pada koordinat (Cm)
4.528976,98.025865, titik 11
e-ISSN 2614-6738/p-ISSN 2621-5314 JISA | 69
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O0|Nilai suhu di setiap stasiun tergolong

,03cukiip sesuai sebagaimana yang di kemukakan

Utojo (2004) dalam Uswaton (2013)
bahwa kisaran suhu antara 26-27 dan 30-33 oC

h cukup sesuai. Dan Sadhori (1995) juga

m&)gatakan bahwa kisaran 26-27 dan 30-330C

rat%dalah kisaran suhu yang cukup sesuai untuk

keéiatan budidaya Caulerpa recemosa.

salinitas yang di dapatkan dari

) 5pel?lgukuran di lokasi penelitian adalah berkisar

anigra 25 - 28 ppt. Nilai salinitas tertinggi
terdapat pada stasiun III yaitu 28 ppt, salinitas

teggndah terdapat pada stasiun I yaitu 25 ppt.
Namun setiap stasiun ini termasuk kedalam

koddisi cukup sesuai. Pendapat Sulistijono
9), mengatakan bahwa salinitas yang baik

un@k pertumbuhan anggur laut (Caelerpa

= —recemosa) adalah berkisar antara 30-35 ppt,

Nitrat 0,03 0,02 0,04
Substrat Pasir Pasir halus | Pasir halus olehl
halus
ada
Stasiun 3 | Ulangan | Ulangan 2 Ulangan 3
1 ata-
pH 7,04 7,10 6,76
9
Suhu (°C) | 32,6 32,7 32,3
Salinitas 28 28 28
(ppt) 8
DO (mg/1l) | 6,7 6,5 6,4
)
Kecerahan | 260 248 253
(Cm) 530
Nitrat 0,02 0,01 0,02
01
Substrat Pasir Pasir halus | Pasir halus
halus

pen1iapat Aslan (1991), salinitas antara 28-

Nilai pH yang di dapatkan berkisar antara
6,9-7,16. Lokasi dengan nilai pH tertinggi
terdapat pada stasiun I yaitu 7,16 sedangkan
yang terendah terdapat pada stasiun III yaitu
6,9. Di ketahui nilai pH dari semua stasiun
adalah sesuai untuk budidaya anggur laut
(Caulerpa recemosa).

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari
Khordi et al, (2009) yaitu usaha budidaya
perairan akan berhasil baik dalam air dengan
kadar ph 6,5-9,0 dan kisaran optimalnya adalah
7,5-8-7 dan ph air laut dengan nilai kisaran 8.0-
8,7 itu sangat layak untuk pertumbuhan
Caulerpa recemosa. Dan menurut Uswatun
(2013), menyatakan bahwa pH yang sesuai
untuk Caulerpa recemosa dapat tumbuh
dengan baik yaitu dengan pH antara 7-8,5. Pada
umumnya rumput laut tumbuh pada kisaran
pH 6-9 (Departemen pertanian, 1998). Nilai
pH berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
pembentukan gel rumput laut dalam
pembuatan agar- agar (Hidyat 2015).

Suhu yang di peroleh adalah berkisar
antara 31,5-32,5 oC Nilai suhu rendah di
stasiun I yaitu 31,50C dan suhu tinggi di stasiun
Il yaitu 32,50C. Dimana nilai setiap stasiun
saling dekat, hal ini di pengaruhi oleh kondisi
cuaca pada saat pengukuran di lapangan
dimana dari pagi hari cuaca sangat cerah
hingga sore hari.

35ppt adalah kondisi cukup sesuai dan salinitas
>35 ppt adalah kondisi tidak sesuai.

Adanya perbedaan salinitas air
dikarenakan faktor letak areanya yang dekat
dengan pelabuhan sedikit air tawarnya
sehingga kadar unsur haranya lebih naik
sedikit.  Selain itu perbedaan salinitas juga
dapat di sebabkan oleh perbedaan waktu pada
saat pengambilan sampel yaitu di pengaruhi
oleh proses evaporasi/penguapan.

DO rata-rata setiap stasiun yaitu berkisar
antara 6,5-7,2 ppm, namun perbedaan setiap
stasiun tidak terlalu jauh. Dimana stasiun III
memiliki konsentrasi paling rendah yakni 6,5
ppm, dan stasiun II adalah dengan konsentrasi
nilai DO tertinggi yaitu 7,2 ppm.

Nilai konsentrasi DO dari hasil penelitian
ini tergolong kedalam kondisi sesuai. Hal ini
dikemukaan oleh Prayogi (2017) dalam Trono
(1998), bahwa nilai DO yang sesuai untuk
budidaya Caulerpa recemosa adalah berkisar
antara 6-8 mg/l (ppm) dan menurut Mamang
(2008), bahwa oksigen terlarut dalam kisaran
optimal untuk tumbuh dan kelangsungan hidup
anggur laut (Caulerpa recemosa) adalah 3-6,7
mg/1 (ppm). Dan baku mutu DO untuk rumput
laut adalah >5 mg/l. Hal ini berarti jika suatu
perairan memiliki oksigen terlarut sesar 5 mg/1

atau lebih, maka metabolisme rumput
laut/anggur laut dapat berjalan dengan
optimal.
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Kecerahan antara 221 - 253 cm. Nilai
kecerahan yang tinggi yaitu pada stasiun III
yaitu 253 cm. Sedangkan teredah terdapat pada
stasiun I yaitu 221 cm. Setiap stasiun memiliki
nilai kecerahan yang baik atau dalam kondisi
sesuai untuk di jadikan lokasi budidaya anggur
laut (Caulerpa recemosa).

Hal ini sesuai dengan pernyataan
Dikjenkanbud (2006), menyatakan bahwa nilai
kecerahan air yang baik untuk pertumbuhan
dan kelangsungan hidup organisme perairan
adalah >45 cm. Kecerahan air yang baik adalah
berkisar antara 40-85 cm (Dikjenkandbud,
2005). Rendahnya nilai kecerahan perairan
umumnya di sebabkan oleh tingginya
kekeruhan oleh banyaknya bahan organik
terlarut dan  tersuspensi, benda-benda
terapung dan intensitas cahaya.

Kadar nitrat berkisar antara 0,01-0,03
ppm, dengan kadar nitrat terendah terdapat
pada stasiun III yakni 0,01 ppm dan kadar
nitrat tertinggi terdapat pada stasiun I dan II
yakni 0,03 ppm.

Kadar nitrat yang di peroleh tergolong
dalam kondisi sesuai, karena konsentarsi nitrat
juga mempengaruhi pertumbuhan rumput laut,
karena berdasarkan pendapat Aslan (1998),
bahwa kandungan nitrat yang baik di perairan
untuk lokasi budidaya jenis rumput laut adalah
sebaiknya di antara 0,1-0,7 mg/l (ppm).
Menurut Trono (1998), mengatakan bahwa
kadar nitrat yang optimal (layak) untuk
budidaya anggur laut adalah antara 0,01-0,79
ppm. Jika konsentrasi nitrat di perairan tidak
sesuai dengan yang telah di tentukan maka
pertumbuhan rumput laut tidak optimal
(Wahyuni et al, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian jenis substrat
di tiga stasiun adalah jenis substrat pasir
berlempung dan pasir halus merupakan salah
satu tipe substrat yang cukup sesuai untuk
budidaya anggur laut.

Ambas (2006), yaitu kondisi perairan
yang baik untuk pertumbuhan anggur laut
(Caulerpa recemosa) adalah perairan dangkal,
air yang stabil dan terdiri dari substrat pecahan
karang, batu atau substrat berpasir. Karena
dasar perairan yang lemah dan gembur kurang
baik bagi kehidupan anggur laut atau alga
karena karena dasar perairan yang berlumpur
menyebabkan penetrasi cahaya rendah
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mengganggu proses fotosintesis dan mebuat
anggur laut penuh dengan lumpur.

Pasang surut air cukup sesuai untuk di
jadikan lahan budidaya anggur laut (Caulerpa
recemosa). Hal ini sesuai dengan pernyataan
Hendri (2009), bahwa pasang surut terenda
untuk budidaya rumput laut adalah sekurang-
kurangnya masih di genangi air yaitu 30 cm,
sementara perairan di teluk kuala langsa
tepatnya di wilayah penelitian ini surut
terandah masih di genangi air setinggi 20-30
cm.

Menurut Winarmo (1990), dalam
menentukan lokasi budidaya rumput laut,
lokasi yang di pilih sebaiknya pada waktu surut
masih di genangi air yaitu 30-60 cm.
Keuntungan dari genangan tersebut yaitu
penyerapan makanan dapat berlangsung terus
menerus dan tanaman terhindar dari
kerusakan akibat terkena sinar matahari
langsung. Hal ini jelas pada pasang surut yang
diamanti pada semua stasiun masih di genangi
air walaupun sedang surut.

Pasang surut tertinggi yaitu 195 cm,
sedangkan pasang surut terendah adalah yaitu
28 cmUntuk mengetahui pasang surut di
Kecamatan Langsa Barat maka dapat di lihat
pada gambar 4.2 grafik pasang surut, maka
diketahui bahwa tipe pasang surut yang terjadi
di perairan teluk Kuala Langsa Kecamaan
Langsa Barat adalah tipe pasang surut harian
ganda (Semidiurnal tipe), yaitu satu hari terjadi
dua kali pasang dan dua kali surut, dengan
tinggi yang hampir sama dan pasang surut
terjadi secara teratur, dapat di lihat pada
gambar 1. berikut :

250
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2 200
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o 150
£ g 100
5350
a = 0
=) c o o o o o o o
3] S © € © © & © ©
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Gambar 1. Diagram Pasang Surut Kuala
Langsa
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Evaluasi Kesesuaian Kualitas Perairan Teluk
Kuala Langsa untuk Budidaya Anggur Laut
(Caulerpa recemosa)

Nilai dari hasil pengukuran selanjutnya
diberi bobot dan di lakukan skoring. Nilai
skoring diperoleh dengan menggunakan
persamaan Utoyo et all, (2000) adalah dimana
Nilai Skor = Skor x Bobot. Berdasarakan nilai
pembobotan dan skor yang telah di tetapkan
sebelumnya. Selanjutnya hasil perhitungan
dibandingkan dengan kisaran nilai kelayakan
lahan yang telah di tentukan. Apakah lokasi
tersebut sesuai, cukup sesuai, atau tidak
sesuai untuk di jadikan sebagai lahan budidaya
anggur laut (Caulerpa recemosa) dapat dilihat
pada tabel 4. dibawah ini :

Tabel 4. Tingkat Kelayakan Perairan Teluk
Kuala Langsa untuk Budidaya Anggur laut
(Caulerpa recemosa) di Kecamatan Langsa
Barat
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2. | Kecera |3 |2| 6 |2] 6 |2] 6

han
3. |pH 23| 6 [3] 6 |2 4
4, Salinit |3 (2| 6 [2] 6 |3]|] 9
as

5. | DO 23| 6 |3] 6 |3] 6

6. Nitrat |3 (3| 9 [3] 9 |3] 9

7. |Pasang |3 |2 | 6 |2| 6 |2| 6
surut

8. Substra | 2 | 3 6 |3] 6 3| 6
t

Jumlah 51 51 52

Kesesu S1 S1 S1
aian

No. | Parame | B | S | S2 S3
ter o1
b
0
t
S|SN | S|SN | S| SN
k k k
0 0 0
r r r
1. Suhu 3|12 6 |2] 6 |[2]| 6

Keterangan :

NS : Nilai Skor
S1: Sesuai

S2 : Cukup Sesuai
S3: Tidak Sesuai

IV. PENUTUP

Tabel diatas menunjukkan bahwa stasiun
I, I dan III adalah daerah yang cukup sesuai
untuk budidaya Anggur Laut (Caulerpa
recemosa) dilihat dari karakteristik fisika kimia
perairan yaitu dengan salinitas antara 25-28
ppt, pH 6,9-7,2, DO 6,16-7,13 ppm, suhu 31-
32,5 0C, kandungan nitrat 0,01-0,03 mg/],
surut terendah 28-30 cm (optimal), kecerahan
221-253 dan tipe substrat yaitu pasir
berlempung dan pasir halus.
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